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KATA PENGANTAR
Puji syukur kami panjatkan ke Hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya atas tersusunnya buku “Petunjuk Praktikum Ilmu Ternak Unggas”.

Buku “Petunjuk Praktikum Ilmu Ternak Unggas” berisi panduan praktikum dan materi-materi yang mendukung praktikum, serta diharapkan dapat membantu kelancaran pelaksanaan praktikum Ilmu Ternak Unggas, sehingga akan mempunyai gambaran dan bisa menguasai materi dan metode yang akan dilaksanakan.

Penyusun menyadari masih banyak kekurangan dalam buku petunjuk praktikum ini. Untuk itu, kami menerima segala kritik dan saran yang dapat meningkatkan kualitas buku ini untuk masa yang akan datang dari seluruh peserta praktikum.

Semoga dengan tersusunnya “Petunjuk Praktikum Ilmu Ternak Unggas” ini dapat memberikan manfaat bagi Mahasiswa peternakan dalam manajemen perunggasan.

Magelang,        Maret 2019
TATA TERTIB PRAKTIKUM ILMU TERNAK UNGGAS
1. Praktikan wajib datang 10 menit sebelum acara dimulai. Jika terlambat kurang dari 10 menit diperbolehkan mengikuti pretest tanpa perpanjangan waktu dan akan mendapatkan tugas tambahan dari asisten, jika terlambat lebih dari 10 menit tidak diperkenankan mengikuti praktikum. 
2. Praktikan diwajibkan mengenakan jas praktikum, berpakaian rapi, memakai baju berkerah, dan bersepatu tertutup. Jika tidak, maka praktikan tidak diperkenankan mengikuti praktikum.

3. Kartu praktikum diwajibkan diketik lengkap dan diberi foto praktikan.

4. Praktikan yang kartu praktikumnya tidak diberi foto dan belum diketik lengkap sebelum praktikum akan diberi tugas tambahan.

5. Praktikan dengan nilai pretest < 6,50 akan diberi tugas tambahan.

6. Praktikan yang tidak hadir tanpa keterangan tidak ada inhal. 
7. Praktikan yang tidak melaksanakan seluruh acara praktikum tidak akan mendapatkan nilai praktikum.
8. Setiap acara praktikum, praktikan wajib mengisi daftar hadir, mentaati peraturan, tertib, jujur, dan menjaga sopan santun.

9. Praktikan dilarang merokok pada saat praktikum berlangsung.

10. Setelah selesai melaksanakan praktikum, bersihkan meja dan alat yang dipakai praktikum.

11. Serahkan hasil praktikum sementara (rangkap dua) kepada asisten. Mintalah pengesahan salah satu dari laporan tersebut untuk dipergunakan sebagai data pembuatan laporan.

12. Bahan sisa praktikum tidak boleh dibuang di lingkungan Universitas Tidar. Peringatan keras akan diberikan kepada yang melanggar ketentuan ini. 

13. Buatlah laporan lengkap dan serahkan pada asisten seminggu setelah praktikum dilaksanakan. Jika terlambat, maka nilai laporan adalah nol (0).
PENDAHULUAN
Unggas adalah jenis ternak bersayap dari kelas aves yang telah didomestikasikan dan cara hidupnya diatur oleh manusia dengan tujuan untuk memberikan nilai ekonomis dalam bentuk barang (daging dan telur) dan jasa (pendapatan). Termasuk kelompok unggas adalah ayam ras (petelur dan pedaging), ayam kampung, itik, kalkun, burung puyuh, burung merpati, dan angsa yang sekarang sudah diusahakan secara komersil. Sementara itu, mutiara, kasuari, dan burung unta masih dijajaki kemungkinannya untuk diternakkan secara komersil.
Negara Indonesia merupakan Negara yang sedang berkembang. Seiring dengan naiknya pendapatan per kapita penduduk Indonesia, maka meningkat pula kebutuhan akan protein hewani. Masyarakat semakin menyadari akan pentingnya protein hewani bagi pertumbuhan jaringan tubuh. Salah satu sumber protein asal hewani adalah daging dan telur ayam. Ditinjau dari nilai gizinya, telur ayam tidak kalah dibandingkan dengan daging dari ternak lain. Selain itu, telur ayam juga mudah didapatkan, harganya relatif murah, dan mudah diolah.

Ilmu pengetahuan tentang unggas (poultry), baik mengenai prinsip pemeliharaan secara teoritis ataupun praktis, serta ilmu tentang produksi, reproduksi, genetik, teknologi hasil unggas dan pemasarannya dinamakan ilmu ternak unggas (poultry science).
SISTEM DIGESTI DAN REPRODUKSI AYAM
ANATOMI DAN BIOLOGI AYAM
BIOLOGI AYAM

Sifat Istimewa Ayam

Dibandingkan dengan mamalia, ternyata unggas mempunyai beberapa kelebihan, antara lain :

1. Unggas merupakan hewan homeoterm (homeothermic).

2. Kecepatan metabolismenya tinggi (kira-kira 4 jam) artinya sejumlah pakan yang dimakan akan dikeluarkan lagi sebagai ekskreta setelah 4 jam mengalami metabolisme.

3. Kehidupannya dimulai dari telur sehingga embrio berkembang di luar tubuh induk.

4. Tubuh kompak dan tulang ringan, sehingga ayam bisa terbang.

5. Temperatur tubuh tinggi (40 – 41 °C).

6. Sistem syaraf berkembang baik, tetapi tidak punya syaraf pembau dan kelenjar keringat.

7. Pernapasan cepat dengan pulsus tinggi

· Embrio umur 1 – 9 hari 130 – 230 kali/menit.

· Day Old Chick (DOC) 300 kali/menit.

· DOC dalam perjalanan 560 kali/menit.

· Tipe ringan, misal White Leghorn 330 kali/menit.

· Tipe berat, misal Rhode Island Red 250 – 300 kali/menit.

Perbedaannya dengan mamalia :
1. Unggas memiliki pertumbuhan relatif cepat.

2. Alat reproduksi yang berkembang hanya sebelah kiri, sedangkan yang kanan mengalami rudimenter.

3. Perkembangan embrio terjadi di luar tubuh induk.

4. Embrio mengambil nutrien untuk mencukupi kebutuhannya dari dalam telur.

5. Unggas tidak memiliki siklus estrus dan tidak terjadi double ovulasi.

SISTEM DIGESTI (PENCERNAAN) UNGGAS
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Gambar 1. Sistem Pencernaan Ayam

Prinsip pencernaan pada ayam (unggas) ada 3 macam :
1. Pencernaan secara mekanik (fisik), terjadi di empedal (gizzard) yang dibantu oleh bebatuan (grit) jika ada.

2. Pencernaan secara kimia (enzimatik), terjadi di dalam usus halus dengan enzim dari pankreas.

3. Pencernaan secara mikrobiologik, terjadi di dalam coecum karena di dalamnya terdapat mikrobia (jumlahnya sedikit) untuk mencerna serat kasar (SK).

Secara umum pencernaan pada unggas meliputi aspek :

1. Digesti, terjadi di paruh, tembolok, proventrikulus, ventrikulus (empedal, gizzard), usus halus, usus besar, dan ceca (terjadi di saluran pencernaan).
2. Absorpsi, terjadi di usus halus (small intestinum) melalui vili-vili (jonjot usus).

3. Metabolisme, terjadi di sel tubuh, meliputi katabolisme dan anabolisme makanan yang diserap.
PROSES PENCERNAAN
1. Mulut

Ayam tidak memiliki gigi, fungsi pemecahan partikel pakan digantikan oleh gizzard. Mulut hanya digunakan untuk lewat sesaat bahan pakan.
2. Oesophagus
Oesophagus merupakan saluran pencernaan yang menyalurkan makanan menuju crop. Oesophagus menghasilkan mukosa berlendir yang membantu melicinkan pakan.
3. Tembolok (Crop)

Tembolok berfungsi untuk menyimpan sementara pakan. Daya tampung tembolok sebesar 250 gram.

4. Proventrikulus
Disebut juga perut kelenjar atau lambung sejati yang terletak di atas gizzard, mensekresikan pepsin untuk mencerna protein.
5. Empedal/Gizzard (Ventrikulus)

Disebut juga perut muskular, fungsi utamanya untuk memecah dan melumatkan pakan dan mencampurnya dengan air menjadi pasta yang dinamakan chymne. Empedal mensekresikan coilin, yang berfungsi melindungi permukaan empedal terhadap kerusakan yang mungkin disebabkan oleh pakan.

6. Usus Halus atau Small Intestinum
Dinamakan pula Intestinum Tenue, terbagi menjadi tiga bagian yaitu :
a. Duodenum

Merupakan bagian paling awal dari usus halus dan tempat terjadinya pencernaan yang paling aktif dengan proses hidrolisis dari nutrien kasar yang berupa pati, lemak, dan protein. Duodenum merupakan tempat sekresinya enzim dari pankreas dan getah empedu dari hati.

b. Jejenum dan Ileum

Merupakan kelanjutan dari duodenum. Fungsinya sama dengan duodenum, tetapi pada bagian ini terjadi proses penyerapan zat makanan yang belum diselesaikan di duodenum sampai tersisa bahan yang tidak dapat dicerna.

7. Coecum
Bagian ini terdiri dari 2 ceca atau saluran buntu. Beberapa nutrien yang tidak tercerna (selulosa dan hemiselulosa) akan dicerna oleh mikrobia coecum, tetapi jumlahnya dan penyerapannya sangat kecil. Kemampuan mencerna serat kasar pada itik lebih besar daripada ayam, maka coecum itik lebih berkembang.
8. Usus Besar (Rectum)

Dinamakan pula intestinum crasum, berfungsi sebagai tempat absorpsi air kembali sebelum feses dikeluarkan dari tubuh, agar feses menjadi agak keras dan tubuh tidak mengalami dehidrasi. Bagian ini juga sebagai muara antara ureter dari ginjal untuk membuang urin yang bercampur dengan feses sehingga feses unggas dinamakan ekskreta.

9. Kloaka

Merupakan muara tiga saluran, yaitu Cuprodeum (saluran pencernaan), Urodeum (saluran urin), dan Protodeum (Saluran pembuangan) sehingga berhubungan dengan anus serta tempat keluarnya ekskreta karena urodeum dan cuprodeum terletak berhimpitan.
10. Asecoris Pencernaan

Merupakan organ tambahan pada ayam tetapi fungsinya sangat penting, karena organ ini mensekresikan enzim pencernaan. Organ tambahan ini yang utama adalah :

a. Hati

Hati mensekresikan getah empedu yang disekresikan ke dalam duodenum, yang sebelumnya ditampung dulu dalam kantong empedu.

Fungsi getah empedu :

· Menetralkan asam lambung (HCl)

· Membentuk sabun terlarut (soluble soaps) dengan asam lemak bebas atau mengemulsikan lemak sehingga lemak lebih mudah dicerna.

· Kedua fungsi di atas membantu absorpsi dan translokasi asam lemak.

b. Pankreas

Pankreas mensekresikan getah pankreas yang berfungsi dalam pencernaan pati, lemak, dan protein. Pankreas memiliki dua fungsi, yaitu :

· Endokrin, sebagai penghasil hormon insulin.

· Eksokrin, sebagai penghasil getah pencernaan yang mengandung enzim tripsinogen, kemotripsinogen, amilase, dan lipase. Pankreas terletak di antara duodenum.
c. Limfa

Merupakan organ kecil dan bulat, yang fungsinya belum jelas, tetapi diduga membantu koordinasi pembentukan sel darah merah dan sel darah putih.

SISTEM REPRODUKSI AYAM
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Gambar 2. Sistem Reproduksi Ayam Jantan
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Gambar 3. Sistem Reproduksi Ayam Betina

ANATOMI ALAT REPRODUKSI AYAM BETINA
Terdiri dari dua bagian yang utama yaitu:

1. Ovarium (bagian primer)

Merupakan tempat produksi, perkembangan dan pemasakan sel telur (ovum). Bentuk dari ovarium ini seperti buah anggur dan terletak pada rongga perut berdekatan dengan ginjal kiri dan bergantung pada ligamentum meso-ovarium.

Jumlah telur dapat mencapai 12.000 buah tetapi yang mampu masak hanya beberapa buah saja. Folikel akan masak pada 9-10 hari sebelum ovulasi dan dikelilingi oleh pembuluh darah kecuali pada bagian stigma. Kronologi terjadinya ovulasi ada dua ritme:

a. Pengaruh hormon yang dilepaskan oleh hipofisis yang dipengaruhi oleh cahaya.

b. Tergantung dari ritme pemasakan ovum di ovarium.

Ovum yang sudah masak, maka stigma akan robek sehingga terjadi ovulasi. Robeknya stigma ini dipengaruhi oleh hormon LH. Hormon LH (LuteininzingHormone) diproduksi oleh hipofisis dan dibawah kontrol dari sekresi progesteron dari granulosa folikel. Kelambatan ovulasi dan oviposition merupakan konsekuensi dan perbedaan ritme gelap saat terjadinya sekresi LH dari Hipotalamus-hipofisis dengan ritme endogen pemasakan folikel selama lebih dari 24 jam. Setelah lewat dari waktu itu, maka ovulasi akan terhenti dan pemasakan ovum dilanjutkan pada hari berikutnya sehingga terjadi seri peneluran.

2. Oviduk (bagian sekunder)

Merupakan saluran alat reproduksi (tempat menerima folikel masak, sekresi putih telur, dan pembentukan kerabang telur). Panjang dan berat oviduk tergantung dari umur dan kondisi fisiologis ayam. Oviduk ini terbagi lagi menjadi beberapa bagian, yaitu:

a. Infundibulum
Tempat terjadinya pembuahan (fertilisasi). Panjang dari bagian ini adalah 6-10 cm dan kuning telur (ovum) berada pada infundibulumini selama 15-30 menit. Perbatasan antara infundibulum dan magnum berupa kripteyang merupakan terminal akhir dari spermatozoa sebelum terjadi pembuahan.

b. Magnum

Merupakan bagian terpanjang dari oviduk yaitu 33 cm dan magnum tersusun dari glandula tubuler yang sangat sensibel. Magnum berfungsi mensekresikan albumen (putih telur) ketal dan cair serta terjadi pembentukan challazae. Kuning telur berada di magnum selama 2-3 jam.

c. Isthmus

Isthmus berfungsi mensekresikan membran shell atau kerabang tipis. Panjang dari saluran ini adalah 8-10 cm dan telur berada di sini antara 1 jam 15 menit sampai 1,5 jam. Isthmus yang berdekatan magnum berwarna putih dan 4 cm terakhir banyak mengandung pembuluh darah sehingga memberikan warna merah.

d. Uterus

Bagian ini panjangnya 10-12 cm dan terjadi proses mineralisasi kerabang telur selama 20-21 jam. Terjadi dua fenomena di dalam uterus yaitu: plumping(penyerapan air dan mineral saat mulai terbentuknya kerabang tipis yang terjadi di Isthmus) dan terbentuknya kerabang telur dan pewarnaan kerabang telur. Pigmen kerabang telur ditentukan oleh beberapa zat antara lain: melanin, karotenoid, dan phorpirin.  Di antara uterus dan vagina terdapat junctionutero vaginal (JUV) sebagai tempat transit spermatozoa sebelum mencapai leher infundibulum.

e. Vagina

Merupakan tempat terjadinya pembentukan kutikula dan tidak terdapat sekresi pembentukan telur. Vagina panjangnya 8-12 cm. Telur melewati vagina  dengan cepat yaitu sekitar 3-5 menit, kemudian telur dikeluarkan (oviposition) dan 30 menit setelah peneluran akan terjadi lagi ovulasi.

f. Kloaka

Merupakan bagian ujung luar dari oviduk dan tempat dikeluarkannya telur. Sehingga total waktu yang diperlukan untuk pembentukan sebutir telur adalah 25 sampai 26 jam.

PETUNJUK TEKNIS PRAKTIKUM
Sistem Pencernaan dan Sistem Reproduksi Unggas

Materi

Dalam praktikum ini, materi yang digunakan adalah pisau scapel, kaca, mistar ukur, timbangan elektrik, gunting bedah serta ayam layer afkir yang telah disembelih tetapi masih utuh.

Metode

Ayam yang telah dipotong dibedah lalu dikeluarkan seluruh organ pencernaan dan reproduksinya (jangan sampai putus), kemudian diletakkan di atas alas kaca diatur secara utuh dan digambar. Setelah itu ukur panjang per bagian, kemudian potong per bagian, keluarkan kotorannya, dicuci lalu ditimbang dan catat berat masing-masing organ.
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